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XII.1. Diskusi 

Perencanaan pembangunan pabrik sereal dan susu dari alpukat didasarkan pada 

meningkatnya kebutuhan pasar sereal dan susu di Indonesia. Selain itu, produk dari pabrik ini dapat 

menjadi variasi sereal dengan bahan dasar alpukat. Untuk mengetahui kelayakan pabrik ini maka 

perlu dilakukan tinjauan dari beberapa segi sebagai berikut: 

1. Segi proses dan produk 

Produksi sereal dan susu dari alpukat ini memiliki proses produksi yang mudah dan minim 

limbah karena daging dan biji alpukat digunakan sebagai bahan baku. Proses pembuatan 

pada pabrik ini menggunakan metode dry-milling dimana semua baha diproses langsung 

tanpa ada pretreatment, terutama pada biji alpukat. 

2. Segi bahan baku 

Bahan baku yang digunakan untuk produksi sereal dan susu ini adalah buah alpukat, dengan 

melihat ketersediaan buah alpukat dan bahan baku lainnya, maka lokasi pabrik didirikan di 

Jawa Timur tepatnya di Bangunsari, Tambak Kalijogo, Kec. Jabon, Kab. Sidoarjo. 

3. Segi ekonomi 

Kelayakan pabrik sereal dan susu alpukat dari segi ekonomi ditinjau berdasarkan pada 

Analisa ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow. Hasil Analisa ekonomi tersebut 

menunjukkan: 

• Laju pengembalian modal (ROR) sesudah pajak di atas bunga bank yaitu 17,13% 

• Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak yaitu 5 tahun 10 bulan. 

Berdasarkan hasil Analisa tersebut, disimpulkan bahwa Prarencana Pabrik Sereal dan susu 

dari Alpukat ini layak untuk dilanjutkan ke tahap perencanaan, baik segi teknis maupun 

ekonomis. 

XII.2. Kesimpulan 

Pabrik  : Sereal dan Susu dari Alpukat 

Kapasitas : 56.000 ton/tahun 
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Lokasi pabrik : Bangunsari, Tambak Kalijogo, Kec. Jabon, Kab. Sidoarjo, Jawa Timur 

Bahan baku : Buah alpukat, tepung terigu, susu skim, gula, margarin, BHA 

Sistem operasi : Kontinyu 

Jumlah tenaga kerja : 146 orang 

Utilitas terdiri dari 

1. Air sanitasi : 4,312 m3/hari 

2. Air proses : 58,859 m3/hari 

3. Air RO  : 89.265 m3/hari 

4. Listrik  : 282,91 kW/hari 

5. Bahan bakar : 0,32 m3/tahun 

Dari hasil analisa ekonomi yang telah dilakukan, diperoleh: 

• Fixed capital investment (FCI) : Rp    123.778.375.444,41 

• Working capital investment (WCI) : Rp 1.061.637.637.649,64 

• Total Production Cost (TPC)  : Rp 1.185.416.049.094,05 

• Penjualan pertahun   : Rp 2.501.697.736.800,00 

Analisa ekonomi dengan menggunakan metode discounted cash flow: 

• Rate of Return (ROR) sebelum pajak : 19,27% 

• Rate of Return (ROR) setelah pajak : 17,13% 

• Rate of Equity (ROE) sebelum pajak : 36,52 % 

• Rate of Equity (ROE) setelah pajak : 21,19% 

• Pay Out Time (POT) sebelum pajak : 3 tahun 4 bulan 

• Pay Out Time (POT) setelah pajak : 5 tahun 10 bulan 

• Break Even Point (BEP)  : 38,8 % 
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